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Kata kunci: saintifik dan pendekatan lingkungan terhadap hasil belajar siswa SD
. o Tarakanita Gading Serpong kelas V pada tema “peristiwa dalam
Hasil belajar_ kehidupan”.  Penelitian quasi  eksperimen ini  menggunakan
Pendekatan lingkungan nonequivalent control group design. Sampel penelitian ini adalah 31
Pendekatan saintifik siswa kelas VB sebagai kelas kontrol dan 32 siswa kelas VC sebagai
kelas eksperimen. Teknik analisis data yang digunakan yaitu uji Mann-
Whitney. Berdasarkan hasil uji Mann-Whitney menunjukkan bahwa
terdapat perbedaan yang signifikan antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen dengan nilai p < 0,05. Oleh Kkarena itu, penerapan
pendekatan saintifik yang dikombinasikan dengan pendekatan
lingkungan dapat meningkatkan hasil belajar IPA siswa secara
signifikan.
ABSTRACT
Keywords: The combination of scientific and environmental approaches
Learning outcomes and its effects on science learning outcomes of elementary
Environmental approach school student. The scientific and environmental approach is a
Scientific approach learning approach that could to increase student involvement during

learning process. The purpose of the study was to determine the effect of
implementing scientific and environmental approach on the V grade
students’ learning outcomes at Tarakanita Gading Serpong Elementary
School, theme "Events in Life". The quasi-experimental using the
nonequivalent control group design. The samples were 31 students from
class VB as the control class and 32 students from class VC as the
experimental class. The data analysis technique used was the Mann-
Whitney test. Based on the results of the Mann-Whitney test showed that
there were significant differences between the control class and the
experimental class with a value of p <0.05. Therefore, the
implementation of a scientific combined with an environmental
approach could significantly improve students' science learning
outcomes.
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PENDAHULUAN

Dewasa ini, perkembangan llmu Pengetahuan dan Teknologi (IPTEK) menuntut adanya
peningkatan kemampuan dalam berbagai bidang (Sari & Sugiyarto, 2015), salah satunya IPA.
IPA merupakan dasar teknologi yang harus dipelajari dan dikembangkan untuk memecahkan
permasalahan dalam kehidupan nyata. Pembelajaran IPA diharapkan dapat menjadi wahana
bagi siswa untuk mengembangkan kompetensi siswa serta memahami fenomena alam sekitar
sehingga memperoleh pemahaman yang lebih mendalam (Laksita, Sulistya, & Nurwahyuni,
2017).

Salah satu permasalahan yang muncul dalam pendidikan formal dewasa ini adalah
masih rendahnya daya serap peserta didik, khususnya pada mata pelajaran IPA. Hasil survei
kompetensi sains yang dilakukan oleh Organisation for Economic Co-operation and
Development (OECD) dalam studi Programme for International Student Assesment (PISA)
2012, Indonesia menempati urutan kedua dari bawah dengan skor literasi sains sebesar 382.
Angka tersebut masih di bawah skor rata-rata PISA, yaitu sebesar 501 (OECD, 2014).
Rendahnya skor literasi siswa Indonesia dapat disebabkan oleh berbagai faktor, salah satunya
adalah desain dan penerapan pembelajaran konvensional yang masih banyak diterapkan di
berbagai sekolah (Ramdiah, Abidinsyah, Royani, & Husamah, 2019).

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di SD Tarakanita Gading Serpong,
Tangerang pembelajaran IPA yang berlangsung di kelas 5 masih bersifat mekanistik
(cenderung teoritis, teacher centered, transfering). Guru jarang mengaitkan materi yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata. Guru juga jarang mendorong siswa untuk
menghubungkan pengetahuan yang telah mereka pelajari dengan konteks kehidupan sehari —
hari. Padahal menurut Alvitasari, Ngabekti, dan Irsadi (2016) pembelajaran IPA seharusnya
mengintegrasikan seluruh komponen pembelajaran yang melibatkan siswa secara aktif, dalam
pembelajaran dan berbasis kontekstual. Oleh karena itu, tidak mengherankan bila hasil belajar
IPA siswa kelas 5 di SD Tarakanita masih tergolong rendah.

Hasil belajar IPA terdiri atas tiga dimensi yaitu produk, proses, dan sikap ilmiah (Juniati
& Widiana, 2017). Optimalnya capaian hasil belajar siswa di tiga dimensi tersebut
dipengaruhi oleh beberapa faktor yang harus diketahui oleh guru-guru IPA. Secara umum,
faktor tersebut dapat dikelompokkan menjadi dua, yaitu faktor internal dan faktor eksternal
(Slameto, 2013). Kemampuan awal dan motivasi belajar siswa merupakan dua faktor internal
yang sering kali dilaporkan oleh para peneliti terdahulu. Di sisi lain, pemilihan pendekatan
pembelajaran dan lingkungan belajar merupakan dua faktor eksternal yang sering dikaji di
berbagai penelitian lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, guru IPA pun harus teliti dan
cermat dalam memilih  model, strategi, metode, maupun teknik belajar ketika
menyelenggarakan proses pembelajaran IPA. Pemilihan bentuk pembelajaran tersebut harus
disesuaikan dengan gaya belajar dan karakteristik siswa, karakteristik materi pelajaran, serta
ditekankan pada kegiatan siswa (Amin & Adiansyah, 2018).

Berdasarkan Permendikbud No.65 Tahun 2013, proses pembelajaran IPA perlu
dipandu dengan kaidah pendekatan saintifik atau ilmiah. Pada pendekatan saintifik, siswa
diarahkan untuk mampu mengonstruk konsep, hukum atau prinsip melalui tahapan
pembelajaran 5 M (Wijayanti, 2014). Tahapan tersebut meliputi mengamati, menanya,
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mengumpulkan informasi, mengasosiasi dan mengkomunikasikan (Paut, 2016). Kegiatan
mengamati dan menanya memuculkan atensi siswa terhadap pembelajaran. Tahap
mengumpulkan informasi membuat siswa berperan aktif dan terjun secara langsung dalam
permasalahan. Tahap mengkomunikasikan akan meningkatkan kemampuan pememecahan
masalah siswa. Keunggulan pembelajaran dengan pendekatan saintifik yaitu mampu
meningkatkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, kesadaran untuk belajar, hasil belajar siswa
serta melatih siswa dalam mengomunikasikan ide-ide (Machin, 2014). Selain itu, juga
mengajak siswa untuk mampu menginferensi masalah ke dalam bentuk rumusan masalah dan
hipotesis, meningkatkan rasa peduli terhadap lingkungan, rasa ingin tahu dan gemar membaca
(Fauziah, Abdullah, & Hakim, 2013). Oleh karena itu, pada pembelajaran dengan pendekatan
saintifik, guru harus mampu merancang pembelajaran yang dapat meningkatkan rasa ingin
tahu, keterampilan mengamati, melakukan analisis, dan mengkomunikasikan hasil (Uswatun
& Widiyanto, 2018).

Pembelajaran IPA hendaknya juga memanfaatkan lingkungan sekitar sebagai sumber
belajar, salah satunya melalui pembelajaran dengan pendekatan lingkungan (Pratama,
Sarwanto, & Cari, 2015). Pendekatan lingkungan menekankan pada kegiatan pembelajaran
yang dikaitkan dengan situasi dunia nyata, sehingga dapat mengembangkan kemampuan
berpikir siswa (Savitri & Sudarmin, 2016). Hal ini disebabkan siswa dapat mempelajari
berbagai konsep dan mengaitkannya dengan dunia nyata sehingga hasil belajarnya lebih
maksimal.

Penelitian terdahulu yang telah mengkaji pembelajaran dengan pendekatan saintifik dan
lingkungan, di antaranya dilakukan oleh Marjan, Arnyana, dan Setiawan (2014). Penelitian
tersebut menunjukkan bahwa pembelajaran pendekatan saintifik lebih baik daripada model
pembelajaran langsung dalam meningkatkan hasil belajar biologi dan keterampilan proses
sains. Penelitian yang dilakukan oleh Yustyan, Widodo, dan Pantiwati (2015) menunjukkan
bahwa penggunaan pembelajaran berpendekatan saintifik juga memberikan pengaruh positif
terhadap kemampuan berpikir siswa Hal serupa juga dilaporkan oleh Ningtyas dan Purnomo
(2018) yang menginformasikan bahwa penerapan pendekatan saintifik dapat meningkatkan
keterampilan proses sains siswa. Di sisi lain, penelitian yang dilakukan oleh Zumroh, Rahayu,
dan Dewi (2018) melaporkan penggunaan model pembelajaran Window Shopping dan Jelajah
Alam Sekitar efektif meningkatkan hasil belajar siswa.

Dari berbagai penelitian yang telah dilakukan, pendekatan saintifik dan pemanfaatan
lingkungan sebagai sumber belajar mampu memberikan berbagai dampak positif terhadap
capaian belajar siswa. Namun, beberapa penelitian tersebut belum mengkaji pengaruh
kombinasi pendekatan saintifik dengan pemanfaatan lingkungan dalam kegiatan belajar IPA
siswa. Selain itu, berbagai penelitian yang telah disampaikan mengkaji bentuk-bentuk
pembelajaran di jenjang SMP dan SMA. Di sisi lain, keberadaan penelitian yang mampu
memperkuat informasi mengenai manfaat penerapan pendekatan pembelajaran saintifik dan
lingkungan di level SD perlu dilakukan. Padahal, karakteristik belajar siswa SD dengan siswa
SMP maupun SMA sangat berbeda. Perkembangan kognitif anak SD berada pada tahap
operasional konkret, sedangkan anak SMP maupun SMP sudah berada pada tahap operasional
formal (Prastowo, 2013). Oleh karena itu, guru harus memahami pentingnya kesesuaian
antara kemampuan siswa dalam memahami materi sesuai dengan perkembangannya
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(Situmorang, 2016). Temuan penelitian semacam itu akan menjadi dasar keputusan seorang
guru SD untuk perlu mendesain pembelajaran berpendekatan saintifik dan lingkungan atau
tidak. Oleh karena itu, tujuan penelitian kali ini adalah untuk mengetahui pengaruh
pembelajaran berbasis pendekatan saintifik yang memanfaatkan lingkungan sebagai sumber
belajar terhadap hasil belajar siswa SD.

METODE
Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuasi eksperimen (eksperimen semu) dengan
menggunakan nonequivalent control group design yang didasarkan pada Sugiyono (2013).
Desain penelitian ini secara skematis disajikan di Gambar 1.

Si kelas 5B penerapan pendekatan
iswa kelas -_—

saintifik dan lingkungan \

Siswa kelas 5C — | penerapan metode ceramah / l

[ Uji hipotesis ]

Gambar 1. Desain penelitian

Subjek Penelitian

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa kelas 5 SD Tarakanita Gading Serpong yang
terdiri dari 4 kelas. Pengambilan sampel penelitian menggunakan teknik random sampling.
Berdasarkan pengundian, didapatkan kelas 5B sebagai kelas kontrol dan kelas 5C sebagai
kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran berbasis pendekatan saintifik dan
lingkungan. Secara berturut-turut, siswa di kelas 5B dan 5C adalah sebanyak 31 dan 32 siswa.

Prosedur

Prosedur penelitian terbagi menjadi 3 tahap yaitu tahap persiapan, tahap pelaksanaan
dan tahap akhir. Langkah yang dilakukan pada tahap persiapan yaitu melakukan observasi
kegiatan pembelajaran IPA; mengkaji teori pendekatan saintifik, pendekatan lingkungan, dan
hasil belajar aspek kognitif; merumuskan masalah dan merumuskan tujuan; merancang
instrumen; serta melakukan validasi dan reabilitas instrumen.

Langkah-langkah yang dilakukan pada tahap pelaksanaan yaitu memberikan pretest
kepada siswa kelas kontrol dan kelas eksperimen; mengimplementasikan pendekatan saintifik
dan pendekatan lingkungan pada kelas eksperimen; mengimplementasikan pendekatan
konvensional (metode ceramah) pada kelas kontrol; serta memberikan posttest kepada siswa
kelas kontrol dan kelas eksperimen. Sedangkan pada tahap akhir dilakukan analisis data hasil
penelitian, membahas hasil temuan di lapangan, serta menarik kesimpulan dan saran.
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Data, Instrumen, dan Teknik Pengumpulan Data

Hasil belajar yang diteliti dalam penelitian ini adalah hasil belajar aspek kognitif.
Teknik pengambilan data melalui tes tertulis. Instrumen penilaian tes tertulis berupa soal
pilihan ganda dan uraian. Sebelum digunakan, instrumen tes diujicobakan kepada siswa yang
telah menerima materi “peristiwa dalam kehidupan” sebelumnya. Validitas instrumen soal
dengan menggunakan Kkorelasi produk moment angka kasar. Kriteria perhitungan ryy
dibandingkan dengan ryy tabel dengan taraf signifikasi 5%. Jika didapatkan ryy nitung > Ixy tabel ,
maka dikatakan bahwa butir soal instrument valid.

Berdasarkan hasil uji empiris disimpulkan bahwa dari 15 soal pilihan ganda hanya 10
nomor soal yang valid, yaitu soal nomor 2, 5, 6, 7, 8, 10, 12, 13, 14, dan 15. Sedangkan untuk
soal uraian, dari 8 soal hanya 5 nomor yang valid yaitu soal nomor 1, 2, 3, 4, dan 5. Untuk
pengujian daya beda soal pilihan ganda, dari 15 soal hanya 10 soal saja yang memenuhi
kriteria daya beda, yaitu soal nomor 5, 6, 7, 8, 9, 10, 12,1 3, 14, dan 15. Berdasarkan hasil
pengujian, dapat disimpulkan butir soal pilihan ganda yang dapat digunakan adalah butir soal
nomor: 2, 5, 6,7,8,9,10, 12, 13, dan 15. Sedangkan untuk butir soal uraian yang dapat
digunakan adalah butir soal nomer: 4, 5, 6, 7, dan 8.

Perhitungan reliabilitas instrumen soal digunakan rumus KR-20. Kriteria perhitungan
r11 niung dibandingkan dengan rrane dengan taraf signifikasi 5%. Jika didapatkan ri1 niwng >
rtaber, Maka dikatakan bahwa instrument tersebut reliabel. Reliabilitas untuk soal pilihan ganda
sebesar 0,63 dan 0,65 untuk soal uraian. Berdasarkan hal tersebut, dapat dikatakan bahwa
kedua soal tersebut reliabel.

Teknik Analisis Data
Statistik Deskriptif

Data yang diperoleh pada penelitian ini dianalisis menggunakan statistik deskriptif
untuk untuk mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul. Rerata dipilih
sebagai teknik analisis data tersebut dan bertujuan untuk mengetahui perbedaan hasil belajar
antara kelompok siswa yang belajar menggunakan pendekatan konvensional dengan
kelompok siswa yang belajar dengan menggunakan pendekatan saintifik dan lingkungan.

Statistik Inferensial

Analisis data dalam penelitian ini menggunakan Mann-Whitney U-Test. Taraf
signifikansi (a) yang digunakan pada penelitian ini adalah sebesar 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemilihan model pembelajaran sangat mempengaruhi hasil belajar. Proses pembelajaran
di kelas eksperimen menggunakan pendekatan saintifik 5M dan pendekatan lingkungan. Guru
mengajak siswa secara berkelompok mengamati lingkungan sekitar sekolah (tahap
mengamati). Siswa secara berkelompok mengajukan pertanyaan berdasarkan lingkungan
sekitar yang diamati (menanya). Pertanyaan yang diajukan yaitu (1) apakah isi sampah sudah
sesuai dengan wadahnya? (organik, anorganik); (2) Apakah ada sampah yang berbahaya yang
merusak lingkungan; (3) Alternatif apa yang bisa dilakukan untuk mengurangi sampah yang
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berbahaya dan merusak lingkungan? Siswa menggunakan buku/artikel tentang dampak
kerusakan alam untuk menemukan jawaban tentang alternatif yang dapat dilakukan untuk
mengurangi sampah yang berbahaya dan merusak lingkungan (mengeksplorasi). Siswa
menganalisis hubungan antara perilaku manusia dengan kerusakan alam (mengasosiasi).
Siswa dengan bimbingan guru mengkomunikasikan hasil diskusi kelompok. Di sisi lain,
proses pembelajaran di kelas kontrol lebih didominasi guru dengan menggunakan metode
ceramah. Guru menjelaskan dan pada akhir pembelajaran meminta siswa untuk membuat
catatan tentang perilaku yang merusak dan merawat lingkungan.

Perbedaan proses belajar antara kelas kontrol dan kelas eksperimen mengakibatkan
perbedaan capaian hasil belajar di kedua kelas tersebut. Meski rerata nilai pretest kedua kelas
tidak berbeda jauh, namun rerata posttest hasil belajar kedua kelas tersebut memiliki selisih
yang tidak kecil. Rerata posttest hasil belajar kedua kelas mencapai 13,93 angka dengan kelas
eksperimen lebih unggul dari kelas kontrol. Secara lebih lengkap, rerata pretest beserta
standard deviasi rerata dari kedua kelas tersebut disajikan di Tabel 2, sedangkan rerata
posttest kedua kelas disajikan di Tabel 3.

Tabel 2. Perbandingan nilai pretest kelas eksperimen dan kelas kontrol

_ Nilai Nilai Standard
NHEOIFIEES] e Maksimal Minimal Deviasi
Eksperimen 64,84 85,00 40,00 11,36

Kontrol 63,44 85,00 40,00 10,96

Tabel 3. Perbandingan nilai posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol

Nilai Posttest Rerata Nilai Maksimal '.\“!al Stan(_jar_d
Minimal Deviasi
Kelas Eksperimen 80,65 95,00 65,00 9,29
Kelas Kontrol 66,72 85,00 55,00 8,29

Selanjutnya, data hasil penelitian yang telah dikonversi menjadi data normalized gain
dianalisis distribusi datanya. Berdasarkan hasil uji normalitas yang disajikan di Tabel 4, dapat
diketahui bahwa kelas eksperimen memiliki data yang terdistribusi tidak normal, sedangkan
kelas kontrol sebaliknya. Karena salah satu kelas memiliki data yang tidak terdistribusi
normal, maka uji hipotesis yang digunakan adalah Mann-Whitney U Test. Hasil analisis
menggunakan uji tersebut disajikan di Tabel 5.

Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Normalized Gain

Kelas Nilaip  Uji Normalitas
Kelas Eksperimen 0,003 Tidak berdistribusi normal
Kelas Kontrol 0,095 Berdistribusi normal

Tabel 5. Hasil Analisis Mann-Whitney U Test
Data Statistik P
N Gain Mann-Whitney U Test < 0,05
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Berdasarkan Tabel 5, dapat diketahui bahwa nilai p yang diperoleh dari perhitungan
menggunakan Mann-Whitney U Test adalah kurang dari 0,05. Dengan demikian, kedua kelasi
memiliki perbedaan capaian hasil belajar yang signifikan. Karena kelas eksperimen memiliki
capaian hasil belajar yang lebih tinggi dari kelas kontrol, maka hasil penelitian ini
menginformasikan bahwa siswa yang menerima pembelajaran IPA berpendekatan saintifik
dan lingkungan mampu memiliki capaian hasil belajar yang secara signifikan lebih tinggi dari
siswa yang menerima pembelajaran konvensional. Berdasarkan hasil tersebut, penerapan
pendekatan saintifik dan pendekatan lingkungan dapat dikatakan mampu membawa pengaruh
positif terhadap hasil belajar siswa. Hal ini senada dengan penelitian yang dilakukan oleh
Machin (2014) yang menunjukkan bahwa penerapan pendekatan saintifik berpengaruh positif
terhadap hasil belajar kognitif, afektif dan psikomotorik siswa. Penelitian yang dilakukan oleh
Alvitasari et al. (2016) juga menginformasikan temuan yang serupa. Penelitian tersebut
menunjukkan bahwa pembelajaran dengan pendekatan lingkungan berpengaruh signifikan
terhadap aktivitas dan hasil belajar siswa.

Pembelajaran IPA yang dilaksanakan di kelas kontrol menggunakan pendekatan
konvensional dengan metode ceramah. Proses pembelajaran tersebut kurang dapat
memberikan kesempatan kepada siswa untuk menemukan sendiri konsep yang diajarkan.
Selain itu, padatnya materi yang diberikan mengakibatkan siswa tidak mampu menguasai
bahan yang diajarkan. Pengetahuan yang diperoleh melalui pembelajaran tersebut mudah
dilupakan, akibatnya hasil belajar kurang memuaskan.

Di sisi lain, proses pembelajaran di kelas eksperimen dilaksanakan dengan pendekatan
saintifik melalui kegiatan 5M dan pendekatan lingkungan. Pendekatan lingkunan mampu
mendorong siswa untuk menemukna konsep pengetahuannya sendiri. Kondisi tersebut
mendukung pernyataan yang menyatakan bahwa pembelajaran IPA harus diarahkan agar
siswa mampu menemukan konsep pengetahuannya sendiri (Putrayasa, Syahruddin, &
Margunayasa, 2014). Proses kegiatan 5 M terdiri dari mengamati, menanya, mengumpulkan
informasi, mengasosiasi, dan mengkomunikasikan. Kegiatan tersebut sesuai dengan teori
yang dikemukakan oleh Brunner, Piaget, dan Vygotsky. Berdasarkan teori tersebut, individu
dianggap akan belajar dan mengembangkan pikirannya apabila ia menggunakan pikirannya,
dengan melakukan proses-proses kognitif yang mereka miliki.

Lebih lanjut, pendekatan lingkungan yang digunakan dalam kelas eksperimen adalah
dengan cara mengajak siswa belajar langsung ke lapangan tentang pelajaran. Pendekatan ini
berpangkal pada adanya hubungan antara perkembangan fisik manusia dengan lingkungan
sekitarnya. Berkaitan dengan hal tersebut, pembelajaran IPA memang sebaiknya ditekankan
untuk memperoleh pengalaman secara langsung dan berhubungan dengan dunia nyata (Savitri
& Sudarmin, 2016). Melalui pendekatan pembelajarna yang mampu memanfaatkan
lingkungan sebagai sumber belajar maka siswa akan secara aktif melakukan pengamatan dan
eksplorasi sehingga siswa lebih termotivasi dalam pembelajaran (Alvitasari et al., 2016).
Siswa yang termotivasi untuk belajar akan mengoptimalkan usaha mereka dalam memahami
konsep IPA yang sedang mereka pelajari. Kondisi ini akan mengarahkan siswa untuk
memperoleh capaian hasil belajar yang maksimal.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerapan pembelajaran yang mengkombinasikan
pendekatan saintifik dan lingkungan mampu memberikan pengaruh signifikan terhadap
capaian hasil belajar siswa SD.

Saran

Berdasarkan temuan dalam penelitian, maka penggunaan pendekatan saintifik dan
pendekatan lingkungan diharapkan mampu diterapkan oleh berbagai guru SD saat
mengajarkan pembelajaran IPA. Selain itu, berbagai penelitian lebih lanjut yang mengkaji
pengaruh kombinasi pendekatan pembelajaran tersebut di tema lain maupun di mata pelajaran
lain perlu dilakukan. Peneltian yang melibatkan desain penelitian lain serta penelitian yang
bertujuan untuk membandingkan pengaruh pendekatan penelitian ini dengan bentuk-bentuk
pembelajaran lain juga perlu dilakukan. Temuan dari berbagai penelitian tersebut akan
mampu memperkuat temuan yang diperoleh dari penelitan kali ini.
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